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Abstrak 

 
Anemia merupakan masalah kesehatan yang memengaruhi 56 juta wanita di seluruh dunia dan dua pertiganya berada 
di Asia. Pada wanita lanjut usia, kadar hemoglobin bisa terus menurun. Oleh karena itu, wanita perlu memeriksakan 
kadar hemoglobinnya secara rutin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dengan kadar hemoglobin 
pada wanita. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analisis dengan pendekatan cross-sectional. Data 
dikumpulkan dari 100 responden yang terdiri dari perempuan dewasa di Kota Tual, Gugusan Pulau Kei, Maluku, 
dengan mencatat karakteristik demografinya dan memeriksa kadar hemoglobinnya. Uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov terhadap variabel usia dan kadar hemoglobin. Spearman's rank digunakan untuk 
mengkorelasikan usia dengan kadar hemoglobin responden. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara usia dengan kadar hemoglobin responden (p<0,044), yaitu semakin tua usia perempuan maka kadar 
hemoglobin responden semakin rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara usia dengan kadar hemoglobin menunjukkan perlunya wanita segala usia untuk memeriksakan kadar 
hemoglobinnya secara rutin. Semakin tua usia seorang wanita, maka kadar hemoglobinnya akan semakin menurun 
dan semakin rentan mengalami anemia. 
 
Kata Kunci: Kadar hemoglobin, Anemia, Wanita, Usia. 
 

Abstract 
 

Anemia is a widespread global health problem and affects 56 million women worldwide, and two-thirds of them are 
in Asia. In older women, hemoglobin levels can continue to decrease. Therefore, women need to check their 
hemoglobin levels regularly. This study aimed to determine the relationship between age and hemoglobin levels in 
women. This study was a quantitative analysis with a cross-sectional approach. Data were collected from 100 
consented adult women in Tual City, Kei Island Clusters, Maluku, by recording their demographic characteristics 
and examining their haemoglobin levels. A normality test was carried out using Kolmogorov-Smirnov on the variables 
of age and haemoglobin levels obtained. Spearman's rank correlation coefficient was used to correlate age with 
respondents' haemoglobin levels. The correlation test revealed significant relationships between age and the 
haemoglobin levels of the respondents (p<0.044), that the older the female, the lower the haemoglobin level. The 
significant relationship between age and haemoglobin levels indicates the need for women of all ages to check their 
haemoglobin levels regularly. The older the female, the more haemoglobin levels will decrease, and the more prone 
to anemia. The Fe supplementation program in Indonesia has been going on for almost 20 years. There is a lack of 
monitoring by health workers regarding the running of the Fe administration program so that there are still very few 
women who receive and consume Fe. This suggests promotive and preventive action from the health officer in the 
area, such as nutritional intervention and Fe supplementation. 
  
Keywords: Haemoglobin Level, Anemia, Females, Age. 
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Pendahuluan 

Anemia didefinisikan sebagai rendahnya kadar hemoglobin dalam darah, berdampak serius terhadap 

kesehatan dan berhubungan dengan buruknya perkembangan kognitif dan motorik pada anak-anak serta 

kapasitas kerja pada orang dewasa, yang memengaruhi pembangunan ekonomi suatu negara.1 Kadar Hb 

normal menurut WHO untuk wanita yang umurnya lebih dari 15 tahun > 12,0 g/dL dan laki-laki >13,0 

g/dL, sedangkan pada ibu hamil >11,0 g/dL. Anemia merupakan penyakit yang bersifat multifaktorial dan 

memiliki banyak penyebab, termasuk faktor zat gizi (besi, asam folat, dan vitamin B12) dan faktor non gizi 

seperti polutan, infeksi (malaria), autoimun (anemia hemolitik), malabsorpsi (achlorydria), penyakit kronis 

(kanker), dan faktor sosiodemografi. Dari berbagai penyebab tersebut yang paling sering terjadi adalah 

defisiensi zat besi. Penyebab anemia defisiensi besi terbesar pada wanita dewasa adalah saat proses 

kehamilan, selain itu proses menstruasi, proses kehamilan yang bermasalah, jumlah paritas, dan jarak 

kehamilan yang dekat. Adapun faktor lingkungan karena kurangnya asupan mikronutrien terutama protein 

dan zat besi.2,3 

Menurut laporan data WHO secara global pada tahun 2019 prevalensi anemia sebesar 29,9% pada 

wanita dengan usia subur 15-49 tahun, sedangkan 29,6% pada wanita usia subur yang tidak hamil dan 

36,5% pada wanita yang hamil.3 Berdasarkan data di Indonesia, diperoleh prevalensi anemia pada wanita 

lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. Pada tahun 2018 data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

menunjukkan kejadian anemia pada kelompok usia 15-24 tahun di Indonesia sebanyak 84,6%, pada usia 

25-34 tahun sebanyak 33,7%, usai 35-44 tahun sebanyak 33,6%, dan pada usia 45-54 tahun sebanyak 24%.4 

Pada tahun 2020 menunjukkan bahwa terdapat lima Provinsi dengan prevalensi tertinggi kejadian anemia 

diantaranya yaitu Maluku Utara (76,2%), Jambi (69,0%), Yogyakarta (67,7%), Riau (64,2%), dan Nusa 

Tenggara Timur (59,7%). Di provinsi Maluku sendiri, prevalensi anemia pada tahun 2019 sebesar 19,7%, 

sedangkan pada tahun 2020 prevalensi anemia meningkat menjadi 21,8%. Pemerintah telah membuat 

program suplementasi zat besi di Indonesia yang telah berlangsung hampir 20 tahun. Namun capaian masih 

sangat rendah. Di Provinsi Maluku untuk capaian penanganan anemia adalah sebesar 30% dan capaian 

penanganan sebesar 35%, hal ini menunjukkan bahwa penanganan anemia belum maksimal dan 

membutuhkan upaya lebih lanjut.5 

Anemia menjadi masalah pada wanita sejak usia subur yaitu pertama kali wanita menarche dan pada 

wanita hamil, hal tersebut menyebabkan anemia defisiensi besi menjadi masalah utama pada wanita yang 

melahirkan anak yang mengalami kelahiran prematur, bayi dengan berat bayi lahir rendah, dan penurunan 

simpanan zat besi pada bayi, yang dapat menyebabkan gangguan perkembangan. Pada wanita lanjut usia, 

kadar hemoglobin bisa terus menurun. Oleh karena itu, wanita perlu memeriksakan kadar hemoglobinnya 

secara rutin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dengan kadar hemoglobin pada 

wanita. 

 

 

 



Molucca Medica 
ISSN 1979-6358 (print) ISSN 
25970246X (online) 

Volume 17, November 2024 : Edisi Khusus 
Gambaran Pola Penyakit Masyarakat Kota Tual 

DOI : 10.30598/molmed.2024.v17.ik.1 
 
 

 3 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analisis dengan pendekatan cross-sectional. Data 

diambil pada bulan Oktober tahun 2023. Data dikumpulkan dari 100 responden yang terdiri dari perempuan 

dewasa (>18 tahun) di Kota Tual, Gugusan Pulau Kei Provinsi Maluku, dengan mencatat karakteristik 

demografinya dan memeriksa kadar hemoglobinnya. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

terhadap variabel usia dan kadar hemoglobin. Spearman's rank digunakan untuk mengkorelasikan usia 

dengan kadar hemoglobin responden. 

 

Hasil 

Dari penelitian ini didapatkan data 100 wanita dewasa usia >18 tahun. Setelah dilakukan uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov didapatkan sebaran normal dengan rata-rata usia adalah 

+44.19. Didapatkan 37 responden (37%) yang mengalami anemia. Kelompok usia terbanyak dari responden 

penelitian ini adalah usia > 50 tahun dan terbanyak mengalami anemia sebanyak 17 responden (48%), 

diikuti kelompok usia 41-50 tahun sebesar 28 responden mengalami anemia sebanyak 9 responden (32%), 

kelompok usia 31-40 tahun sebesar 18 responden mengalami anemia sebanyak 7 responden (38%), serta 

kelompok usia 18-30 tahun sebesar 19 responden mengalami anemia sebanyak 4 responden (21%). 
Tabel 1. Karakteristik Data Usia dan Kadar Hemoglobin Wanita 

Variabel N Kadar Hemoglobin 
Hb < 12 g/dL Hb >12 g/dL 

Usia  
(Mean+44.19) 
 18-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
>50 tahun 

 
19 

 
4 (21%) 

 
15 (79%) 

18 7 (39%) 11 (61%) 
28 9 (32%) 19 (68%) 
35 17 (48%) 18 (52%) 

Total 100 37 63 
  

Uji korelasi dengan Spearman's rank menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia 

dengan kadar hemoglobin responden (p<0,044), yaitu semakin tua usia perempuan maka kadar hemoglobin 

responden semakin rendah. 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan pada wanita dewasa dengan usia > 18 tahun didapatkan kelompok usia 

yang mengalami anemia adalah lebih dari 50 tahun. Prevalensi anemia meningkat seiring bertambahnya 

usia dan lebih sering terjadi pada wanita usia subur, wanita hamil, dan lansia.  Oleh sebab itu pada wanita, 

anemia semakin sering terjadi seiring bertambahnya usia.6  Prevalensi anemia bervariasi menurut wilayah 

geografis. Afrika Sub-Sahara dan Asia Selatan memiliki prevalensi anemia tertinggi, dan di tingkat negara, 

anemia pada wanita usia subur masih menjadi masalah kesehatan masyarakat tingkat sedang hingga berat 

dengan prevalensi lebih dari 20%  di sebagian besar negara anggota WHO.7 
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Epidemiologi dan etiologi anemia bersifat multifaktorial dan melibatkan interaksi kompleks antara 

penyebab distal, intermediet, dan proksimal. Intervensi nutrisi spesifik, seperti suplementasi zat besi-asam 

folat dan fortifikasi makanan dengan zat besi dalam skala besar, dapat meningkatkan kadar hemoglobin. 

Namun, proporsi anemia yang disebabkan oleh defisiensi zat besi bervariasi sesuai dengan beban infeksi 

yang mendasarinya dan defisiensi mikronutrien lainnya, terutama vitamin A.8 

Secara global, prevalensi anemia pada kelompok usia 60 tahun ke atas adalah 39%, sedangkan pada 

Asia sebesar 54,1%. Prevalensi anemia lebih tinggi pada kelompok orang dewasa berikut orang dewasa 

tertua (>85 tahun), berpendidikan rendah, saat dilakukan pemeriksaan  skrining positif terhadap penurunan 

kognitif, sebelumnya dilaporkan diagnosis hipertensi, diabetes, kanker, penyakit kardiovaskular, 

osteoporosis, atau tiga atau lebih penyakit kronis, serta yang memiliki gejala depresi. Terdapat beberapa 

mekanisme yang dapat menjelaskan korelasi antara prevalensi anemia dengan bertambahnya usia dan 

penyakit kronis. Ini termasuk penurunan produksi hormon ginjal, yang menyebabkan perkembangan 

anemia, dan peningkatan ekspresi sitokin pro-inflamasi, yang dapat menyebabkan ketidakpekaan 

eritropoietin. Oleh karena itu, penyebab anemia bersifat multifaktorial pada lansia.9 

Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang signifikan antara usia dengan kadar hemoglobin 

responden (p<0,044), yaitu semakin tua usia perempuan maka kadar hemoglobin responden semakin 

rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Puskesmas Ampenan dan pada Puskemas 

Mapuyo. bahwa  memiliki risiko lebih besar terjadinya anemia pada saat kehamilan karena berhubungan 

dengan regenerasi sel-sel tubuh dan rentan terkena penyakit.10,11 Selain penelitian menunjukkan penurunan 

hemoglobin pada ibu hamil, penelitian lain yang dilakukan di daerah pertanian Negara Brazil menunjukkan 

hasil yang sama. Pada penelitian tersebut dilakukan pengambilan data pada anak dan wanita usia subur, 

prevalensi anemia tertinggi didapatkan pada perempuan dengan persentasi 55,7%. Dari analisis multivariat 

terdapat anemia pada kelompok usia lansia.12 Anemia tersebar luas di masyarakat dan dianggap sebagai 

faktor risiko morbiditas dan mortalitas meningkat terutama pada anak usia prasekolah, wanita usia subur, 

dan lansia, sebagian besar jenis anemia yang terjadi adalah anemia defisiensi besi.13 Penelitian ini juga 

sejalan degan penelitian yang dilakukan tahun 2019, dimana penelitian tersebut melakukan pemeriksaan 

laboratorium lengkap dengan memeriksan kadar hemoglobin, mean corpuscular volume (MCV), mean 

corpuscular hemoglobin (MCH), dan red cell distribution width (RDW). Nilai referensi yang digunakan 

dari WHO untuk menentukan anemia,yaitu mempertimbangkan kadar hemoglobin di bawah 13,0 g/dL 

untuk pria dan kurang dari 12,0 g/dL untuk wanita. Pada penelitian tersebut didapatkan prevalensi anemia 

pada orang dewasa dan lansia 9,9%. Prevalensi anemia yang lebih tinggi dan kasus yang lebih parah 

ditemukan di kalangan perempuan, lanjut usia, masyarakat berpendidikan rendah, berkulit hitam. Anemia 

normokromik normositik merupakan jenis anemia yang paling banyak terjadi (56,0%).14 

Pada wanita dengan usia lebih dari 50 tahun berisiko mengalami anemia karena penuaan melibatkan 

perubahan fisiologis dan fungsional yang dapat memicu penyakit tersebut. Di kalangan lansia, anemia 

dikaitkan dengan adanya peningkatan risiko terjadinya kematian, gangguan fungsi otot, dan demensia. 

Namun, penuaan tidak boleh dianggap sebagai satu-satunya faktor pemicu karena faktor lain dapat 
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mengganggu perkembangan anemia, seperti pola makan dan penyakit penyerta. Gangguan anemia pada 

wanita dewasa dan lanjut usia menyebabkan masalah produktivitas karena penyakit ini memengaruhi 

kapasitas fungsional jaringan dan mengganggu pengangkutan oksigen ke sel darah merah, sehingga 

mengubah efisiensi energi. Hal ini karena besi mengangkut dan menggunakan oksigen dalam produksi 

energi, sehingga menyebabkan penurunan kapasitas produktif individu.12 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan perlunya wanita segala usia untuk 

memeriksakan kadar hemoglobinnya secara rutin. Semakin tua usia seorang wanita, maka kadar 

hemoglobinnya akan semakin menurun dan semakin rentan mengalami anemia. Perlu mengkonsumsi tablet 

penambah darah sesuai anjuran program pemerintah bagi wanita usia subur hingga lansia. 
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